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Abstrak

Perkembangan artificial intelligence (Al), khususnya teknologi Al auto-chat seperti ChatGPT, telah membawa perubahan
signifikan dalam pola pembelajaran mahasiswa di perguruan tinggi, termasuk pada mata kuliah akuntansi. Kehadiran Al auto-
chat memberikan kemudahan akses informasi, bantuan penyelesaian tugas, serta efisiensi waktu belajar. Namun, di sisi lain,
pemanfaatan Al yang tidak terkontrol berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran, terutama apabila mahasiswa menjadi
terlalu bergantung pada teknologi tersebut dan mengurangi proses berpikir kritis serta pemahaman konseptual. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness) penggunaan Al auto-chat terhadap penurunan kualitas pembelajaran akuntansi pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
eksplanatori. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin kepada sekitar
60 mahasiswa yang telah menggunakan Al auto-chat dalam kegiatan pembelajaran akuntansi. Analisis data dilakukan dengan
metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan penggunaan Al auto-chat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penurunan kualitas pembelajaran akuntansi. Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan Al auto-chat juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penurunan kualitas pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
mudah dan bermanfaat Al auto-chat dirasakan oleh mahasiswa, semakin besar kecenderungan terjadinya ketergantungan
dalam proses belajar, yang dapat berdampak pada menurunnya kualitas pemahaman dan keterlibatan akademik. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pengelolaan dan pemanfaatan Al auto-chat secara pedagogis dan etis oleh institusi pendidikan dan
dosen agar teknologi ini dapat mendukung pembelajaran tanpa mengurangi kualitas akademik mahasiswa.

Kata kunci: Al Auto-Chat, Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Kualitas Pembelajaran Akuntansi

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam beberapa tahun terakhir telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk di bidang pendidikan. Salah satu bentuk
implementasi Al yang paling cepat diadopsi oleh peserta didik adalah Al auto-chat, yaitu sistem berbasis
kecerdasan buatan yang mampu merespons pertanyaan secara instan, memberikan penjelasan materi, hingga
membantu penyelesaian soal akademik. Dalam konteks pembelajaran akuntansi, Al auto-chat dipersepsikan
sebagai alat yang sangat memudahkan karena mampu menjelaskan konsep-konsep kompleks seperti pencatatan
transaksi, penyusunan laporan keuangan, hingga analisis akuntansi hanya dalam hitungan detik. Persepsi
kemudahan ini membuat peserta didik merasa proses belajar menjadi lebih ringan, efisien, dan tidak memerlukan
usaha kognitif yang terlalu besar. Selain itu, persepsi kemanfaatan Al auto-chat juga semakin menguat karena
teknologi ini dianggap mampu meningkatkan kecepatan belajar, membantu memahami materi secara mandiri, serta
menjadi solusi instan ketika menghadapi kesulitan akademik tanpa harus menunggu penjelasan dari pendidik.
Kondisi ini mendorong tingginya intensitas penggunaan Al auto-chat dalam kegiatan belajar sehari-hari,
khususnya pada mata pelajaran akuntansi yang menuntut ketelitian dan pemahaman konseptual yang mendalam.

Tingginya persepsi kemudahan dan kemanfaatan terhadap Al auto-chat berpotensi menimbulkan dampak
negatif terhadap kualitas pembelajaran akuntansi apabila penggunaannya tidak disertai dengan kontrol dan literasi
akademik yang memadai. Ketergantungan berlebihan pada Al auto-chat dapat mengurangi proses berpikir kritis,
analitis, dan reflektif peserta didik, karena mereka cenderung menerima jawaban secara instan tanpa melalui
tahapan pemahaman konsep, penalaran logis, dan latihan berulang yang seharusnya menjadi inti pembelajaran
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akuntansi. Akuntansi sebagai disiplin ilmu tidak hanya menuntut kemampuan menjawab soal, tetapi juga
pemahaman mendalam terhadap prinsip, asumsi, serta logika pencatatan dan pelaporan keuangan. Ketika peserta
didik lebih mengandalkan Al auto-chat untuk menyelesaikan tugas, mengerjakan latihan, atau bahkan memahami
materi, maka proses internalisasi konsep menjadi lemah, kemampuan problem solving menurun, serta pemahaman
jangka panjang terhadap materi akuntansi menjadi tidak optimal. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas pembelajaran, yang ditandai dengan rendahnya kemampuan analisis
kasus akuntansi, kesalahan dalam pengambilan keputusan keuangan, serta minimnya pemahaman konseptual yang
komprehensif.

Penting untuk mengkaji secara mendalam pengaruh persepsi kemudahan dan kemanfaatan Al auto-chat
terhadap penurunan kualitas pembelajaran akuntansi, khususnya dalam konteks perilaku belajar peserta didik.
Penelitian ini menjadi relevan karena persepsi positif terhadap teknologi sering kali mendorong penggunaan yang
intensif tanpa mempertimbangkan implikasi pedagogis yang muncul. Dengan memahami bagaimana persepsi
kemudahan dan kemanfaatan memengaruhi pola belajar, tingkat ketergantungan, serta kualitas pemahaman peserta
didik, pendidik dan institusi pendidikan dapat merumuskan strategi pembelajaran yang lebih seimbang antara
pemanfaatan teknologi dan penguatan kompetensi dasar akuntansi. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan penggunaan Al dalam pembelajaran, sehingga Al auto-chat tidak
hanya diposisikan sebagai alat bantu instan, tetapi sebagai sarana pendukung yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan tanpa mengorbankan kedalaman pemahaman dan integritas akademik peserta
didik.

Perkembangan pesat artificial intelligence (Al), khususnya generative Al dan Al auto-chat seperti
ChatGPT, telah membawa perubahan signifikan dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Mahasiswa
memanfaatkan teknologi ini untuk memahami materi lebih cepat, memperoleh penjelasan instan, serta
menyelesaikan tugas akademik secara lebih efisien. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
ChatGPT semakin meluas di kalangan mahasiswa karena dinilai praktis dan responsif dalam mendukung aktivitas
belajar (Febrianty et al., 2024; Gaol & Manalu, 2024; Ravselj et al., 2025). Popularitas AI auto-chat ini
menunjukkan bahwa teknologi tersebut telah menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran modern di berbagai
disiplin ilmu.

Peran Al sebagai alat bantu pembelajaran menimbulkan kesenjangan antara kondisi pembelajaran yang
diidealkan dan praktik yang terjadi di lapangan. Kemudahan yang ditawarkan Al auto-chat berpotensi mendorong
ketergantungan mahasiswa pada jawaban instan, mengurangi proses berpikir mendalam, serta melemahkan
kemampuan analisis dan pemecahan masalah secara mandiri (Yahya et al., 2024; Zahro et al., 2025). Sejumlah
studi juga mengungkapkan bahwa penggunaan ChatGPT tanpa pengendalian dapat berdampak pada menurunnya
orisinalitas karya akademik dan meningkatnya risiko kecurangan akademik (Laturette et al., 2025; Salsabila &
Sohidin, 2024).

Berbagai penelitian menegaskan bahwa persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi
kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan faktor utama yang mendorong penerimaan dan penggunaan
teknologi Al dalam pembelajaran. Kerangka Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa kedua
persepsi tersebut membentuk sikap dan niat pengguna terhadap teknologi (Maryam et al., 2025; Oyetola Oyelakun
& Oluseyanu, 2024). Studi empiris menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung menggunakan ChatGPT secara
intensif ketika teknologi tersebut dianggap mudah dioperasikan dan memberikan manfaat nyata bagi proses belajar
(Guo & Lee, 2023; Rachmawati et al., 2025). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek
penerimaan teknologi, bukan pada konsekuensi akademik yang ditimbulkan.

Pada pembelajaran akuntansi di perguruan tinggi, fenomena penggunaan Al auto-chat menjadi semakin
relevan. Mahasiswa akuntansi memanfaatkan ChatGPT untuk memahami konsep, mengerjakan latihan, dan
menyusun tugas akademik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Al dapat membantu meningkatkan efisiensi
belajar akuntansi, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran apabila mahasiswa terlalu bergantung
pada teknologi tersebut (Hidayanti & Azmiyanti, 2023; Suranto & Filasari, 2022). Selain itu, penggunaan Al dalam
pembelajaran akuntansi juga menimbulkan kekhawatiran terkait integritas akademik dan melemahnya kemampuan
analitis yang seharusnya dilatih secara intensif (Laturette et al., 2025; Susanyah et al., 2025).

Berdasarkan penjelasan tersebut diperlukan kajian empiris yang menilai secara langsung bagaimana
persepsi mahasiswa terhadap kemudahan dan kemanfaatan Al auto-chat dapat berkontribusi pada potensi
penurunan kualitas pembelajaran akuntansi. Kajian semacam ini diperlukan untuk melengkapi penelitian
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sebelumnya yang masih dominan membahas manfaat dan penerimaan teknologi, sekaligus memberikan dasar bagi
institusi pendidikan dalam merancang kebijakan pemanfaatan Al yang mendorong inovasi pembelajaran tanpa
mengorbankan mutu dan integritas akademik (Schei et al., 2024; Stéhr et al., 2024).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori untuk menganalisis
pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan penggunaan Al auto-chat terhadap penurunan kualitas
pembelajaran akuntansi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan kausal antarvariabel
secara empiris berdasarkan data numerik serta sesuai untuk analisis hubungan antarvariabel laten menggunakan
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) (Ghozali & Latan, 2020).

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Negeri Jakarta (FEB UNJ) yang pernah menggunakan Al auto-chat dalam proses pembelajaran. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa aktif, telah memanfaatkan Al
auto-chat minimal satu semester terakhir, serta sedang atau telah menempuh mata kuliah inti akuntansi. Jumlah
sampel sebanyak 60 responden dinilai telah memenuhi ketentuan minimum dalam analisis PLS-SEM yang
bersifat prediktif dan eksploratif, sehingga layak digunakan untuk pengujian model struktural (Hair et al., 2021).

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup menggunakan skala Likert lima poin. Variabel persepsi
kemudahan (perceived ease of use) diukur melalui indikator kemudahan penggunaan sistem, kejelasan perintah,
dan kecepatan respons. Variabel persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dioperasionalkan melalui indikator
manfaat dalam memahami materi, efisiensi proses belajar, serta bantuan dalam penyelesaian tugas akademik.
Variabel penurunan kualitas pembelajaran diukur melalui indikator ketergantungan pada jawaban instan,
penurunan kemandirian belajar, melemahnya pemahaman konsep, serta kemampuan analitis mahasiswa.
Penyusunan indikator penelitian mengacu pada pengembangan Technology Acceptance Model (TAM) yang telah
banyak digunakan dan diuji dalam pembelajaran digital di Indonesia (Putri & Hermawan, 2021; Rahayu &
Dayanti, 2022).

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form untuk menjamin kemudahan akses
responden dan efisiensi pengolahan data. Evaluasi instrumen dilakukan melalui pengujian model pengukuran
(outer model) menggunakan SmartPLS, yang mencakup uji convergent validity dengan kriteria nilai loading factor
> 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50, uji discriminant validity melalui cross loading dan
kriteria Fornell-Larcker, serta uji construct reliability berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability > 0,70. Indikator yang tidak memenuhi kriteria dieliminasi hingga seluruh konstruk dinyatakan valid
dan reliabel.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk
menguji hubungan antarvariabel laten berdasarkan nilai koefisien jalur (path coefficient), R-square (R2), dan effect
size (f?). Uji signifikansi pengaruh antarvariabel dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan tingkat
signifikansi 5%. Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian, khususnya
menjaga kerahasiaan identitas responden serta memastikan bahwa data digunakan semata-mata untuk kepentingan
akademik.

Berdasarkan rancangan metodologi tersebut, penelitian ini selanjutnya difokuskan pada pengujian hipotesis
yang dirumuskan untuk menjelaskan hubungan kausal antara persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan
penggunaan Al auto-chat terhadap penurunan kualitas pembelajaran akuntansi. Persepsi kemudahan diasumsikan
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan Al auto-chat, di mana semakin mudah suatu sistem
digunakan, semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk mengandalkannya dalam proses belajar. Dalam
konteks pembelajaran akuntansi, kemudahan akses, kejelasan instruksi, serta respons cepat dari Al auto-chat
berpotensi mendorong mahasiswa untuk menggantikan proses berpikir analitis dengan penerimaan jawaban instan.
Sementara itu, persepsi kemanfaatan diposisikan sebagai faktor kunci yang memperkuat intensitas penggunaan Al
auto-chat, karena mahasiswa menilai teknologi ini mampu membantu memahami materi, mempercepat
penyelesaian tugas, dan meningkatkan efisiensi belajar. Namun, ketika manfaat tersebut lebih berorientasi pada
hasil instan dibandingkan proses pembelajaran, maka hal ini berpotensi mengarah pada penurunan kualitas
pembelajaran akuntansi, khususnya dalam aspek pemahaman konseptual, kemandirian belajar, dan kemampuan
analitis. Oleh karena itu, pengujian hubungan struktural dalam model PLS-SEM diharapkan mampu memberikan
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gambaran empiris mengenai sejauh mana kedua persepsi tersebut berkontribusi terhadap terjadinya penurunan
kualitas pembelajaran.

Penggunaan PLS-SEM dalam penelitian ini memiliki keunggulan dalam menganalisis model yang bersifat
prediktif dan kompleks dengan jumlah sampel yang relatif terbatas, sehingga sesuai dengan karakteristik penelitian
pendidikan berbasis teknologi yang masih berkembang. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya
menguji signifikansi pengaruh langsung antarvariabel, tetapi juga mengevaluasi kekuatan model dalam
menjelaskan fenomena yang diteliti melalui nilai R-square dan effect size. Hasil analisis ini diharapkan mampu
menunjukkan apakah persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh yang kuat, sedang, atau
lemah terhadap penurunan kualitas pembelajaran akuntansi. Selain itu, temuan penelitian juga dapat mengungkap
pola perilaku belajar mahasiswa dalam memanfaatkan Al auto-chat, apakah teknologi tersebut digunakan sebagai
alat bantu pendukung pembelajaran atau justru menjadi substitusi proses belajar yang seharusnya dilakukan secara
aktif dan reflektif. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan
kontribusi analitis dalam memahami dinamika adopsi teknologi Al dalam pembelajaran akuntansi di lingkungan
perguruan tinggi.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan kajian
pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam konteks penggunaan Al auto-chat di pendidikan tinggi. Secara
teoretis, penelitian ini memperluas pengembangan Technology Acceptance Model (TAM) dengan menempatkan
penurunan kualitas pembelajaran sebagai variabel konsekuensi negatif dari persepsi kemudahan dan kemanfaatan,
yang selama ini lebih banyak dikaitkan dengan niat penggunaan dan adopsi teknologi secara positif. Secara praktis,
temuan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dosen, pengelola program studi, dan institusi
pendidikan dalam merancang kebijakan serta strategi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan Al,
namun tetap menekankan penguatan kompetensi dasar akuntansi. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya penggunaan Al secara bijak dan proporsional,
sehingga Al auto-chat tidak melemahkan kualitas pembelajaran, melainkan berfungsi sebagai sarana pendukung
yang memperkaya proses belajar, meningkatkan pemahaman konseptual, dan menjaga integritas akademik dalam
jangka panjang.

3. Hasil dan Diskusi

Uji inferensial digunakan sebagai alat statistik untuk menarik kesimpulan mengenai kondisi populasi
dengan berlandaskan pada data yang diperoleh dari sampel penelitian. Melalui pendekatan ini, hasil analisis dapat
dievaluasi apakah layak diberlakukan secara umum pada populasi yang lebih luas. Pengolahan dan analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4 yang mengadopsi pendekatan Partial Least Squares
(PLS) dalam kerangka Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varians. PLS dimanfaatkan untuk menguiji
hubungan antarvariabel dalam model penelitian yang bersifat kompleks dan prediktif, sementara SEM digunakan
untuk menganalisis serta menguji hubungan kausal antarvariabel secara menyeluruh.

Gambar 1. Model Latent Variable Penelitian
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Pengujian model dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan PLS-SEM, yang terdiri
atas dua tahap evaluasi, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Evaluasi outer
model dilakukan untuk memastikan terpenuhinya kriteria validitas dan reliabilitas indikator dalam mengukur
konstruk laten. Selanjutnya, evaluasi inner model bertujuan untuk menilai hubungan struktural antar konstruk laten
serta menguji kekuatan dan signifikansi pengaruh yang dihipotesiskan dalam model penelitian.

1. Outer Model
Outer Model mengkaji hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator pengukurnya.
Pengujian pada tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
mampu mengukur variabel laten secara valid dan reliabel. Terdapat tiga jenis pengujian utama dalam
Outer Model, yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Construct Reliability.
a. Convergent Validity
Convergent Validity dinilai berdasarkan nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE).

Tabel 1. Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity

Penurunan Kualitas 5 5
Var ) Persepsi Kemanfaatan Persepsi Kemudahan Ket.
Pembelajaran

x1.1 0,806 Valid
x1.2 0,786 Valid
x1.3 0,868 Valid
x1.4 0,816 Valid
x1.5 0,800 Valid
x1.6 0,795 Valid
x1.7 0,862 Valid
x1.8 0,808 Valid
x2.1 0,747 Valid
x2.2 0,805 Valid
x2.3 0,819 Valid
x2.4 0,824 Valid
x2.5 0,717 Valid
x2.6 0,779 Valid
x2.7 0,848 Valid
x2.8 0,827 Valid
yl 0,851 Valid
2 0,758 Valid
y3 0,822 Valid
v4 0,883 Valid
5 0,868 Valid
6 0,838 Valid
y7 0,805 Valid
y8 0,877 Valid

Hasil uji outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Persepsi Kemanfaatan,
Persepsi Kemudahan, dan Penurunan Kualitas Pembelajaran memiliki nilai loading factor di atas batas minimum
0,70 sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Indikator Persepsi Kemanfaatan memiliki nilai loading
factor yang berkisar antara 0,786 hingga 0,868, indikator Persepsi Kemudahan berada pada rentang 0,717 hingga
0,848, sedangkan indikator Penurunan Kualitas Pembelajaran menunjukkan nilai antara 0,758 hingga 0,883. Hasil
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ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara baik dan
konsisten, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis lanjutan.

Tabel 2. Hasil AVE Uji Convergent Validity
Average variance extracted

Variabel (AVE) Keterangan
Persepsi Kemanfaatan 0,669 Valid
Persepsi Kemudahan 0,635 Valid
Penurunan Kualitas
Pembelajaran 0,703 Valid

Berdasarkan output nilai Average Variance Extracted (AVE) pada Tabel 2, seluruh variabel penelitian
menunjukkan nilai AVE di atas batas minimum 0,5, yaitu Persepsi Kemanfaatan sebesar 0,669, Persepsi
Kemudahan sebesar 0,635, dan Penurunan Kualitas Pembelajaran sebesar 0,703. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa masing-masing variabel laten mampu menjelaskan varians indikatornya secara memadai, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria convergent validity dan dinyatakan valid untuk
digunakan dalam analisis lanjutan.

b. Discriminant Validity

Discriminant validity merupakan salah satu tahap penting dalam evaluasi model pengukuran
(outer model) pada penelitian ini, karena bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk laten
yang digunakan, yaitu persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan penurunan kualitas
pembelajaran akuntansi, benar-benar bersifat unik dan mampu merepresentasikan konsep yang
berbeda satu sama lain. Dalam konteks penelitian mengenai pengaruh persepsi kemudahan dan
kemanfaatan Al auto-chat terhadap penurunan kualitas pembelajaran akuntansi, pengujian
discriminant validity menjadi sangat krusial mengingat adanya potensi keterkaitan konseptual antara
persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan yang sama-sama berasal dari pengembangan
Technology Acceptance Model (TAM). Tanpa adanya discriminant validity yang memadai,
konstruk-konstruk tersebut dikhawatirkan saling tumpang tindih, sehingga dapat mengaburkan
interpretasi hasil analisis struktural dan mengurangi ketepatan kesimpulan penelitian. Oleh karena
itu, pengujian discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa indikator-indikator pada
masing-masing variabel lebih merefleksikan konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk
lainnya.

Pengujian discriminant validity dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yaitu analisis cross loading dan kriteria Fornell-Larcker. Melalui analisis cross loading, setiap
indikator dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai loading pada konstruk yang diukur
lebih tinggi dibandingkan nilai loading pada konstruk lainnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh indikator persepsi kemudahan memiliki loading tertinggi pada konstruk persepsi kemudahan,
indikator persepsi kemanfaatan memiliki loading tertinggi pada konstruk persepsi kemanfaatan, serta
indikator penurunan kualitas pembelajaran memiliki loading tertinggi pada konstruk penurunan
kualitas pembelajaran akuntansi. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan konstruknya secara spesifik dan tidak mengalami pergeseran makna ke konstruk
lain. Selain itu, evaluasi discriminant validity juga dilakukan menggunakan kriteria Fornell-Larcker,
di mana akar kuadrat nilai Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing konstruk harus
lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai akar AVE untuk setiap variabel laten lebih tinggi daripada korelasi antarvariabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa masing-masing konstruk memiliki tingkat perbedaan yang jelas dan dapat
dibedakan secara empiris.

Dengan terpenuhinya discriminant validity melalui kedua pendekatan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi syarat kelayakan untuk
dilanjutkan pada tahap evaluasi model struktural (inner model). Keberhasilan pengujian discriminant
validity memperkuat keyakinan bahwa hubungan kausal yang diuji antara persepsi kemudahan,
persepsi kemanfaatan, dan penurunan kualitas pembelajaran akuntansi benar-benar mencerminkan
pengaruh antarvariabel yang berbeda secara konseptual dan empiris, bukan sekadar akibat kemiripan
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indikator pengukuran. Hal ini menjadi landasan penting dalam menafsirkan hasil analisis jalur (path
analysis) dan signifikansi pengaruh antarvariabel, sehingga kesimpulan penelitian yang dihasilkan
menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian,
discriminant validity yang baik tidak hanya meningkatkan kualitas model penelitian, tetapi juga
memperkuat kontribusi penelitian ini dalam memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
dampak penggunaan Al auto-chat terhadap kualitas pembelajaran akuntansi di perguruan tinggi.

Discriminant validity bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk atau variabel dalam
model pengukuran memiliki perbedaan yang jelas dan tidak saling tumpang tindih dengan konstruk
lainnya. Jika pengujian ini menilai kemampuan masing-masing konstruk dalam merepresentasikan
konsep yang berbeda secara empiris. Evaluasi discriminant validity dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan tiga kriteria pengujian, yaitu nilai cross loading, kriteria Fornell-Larcker, dan
korelasi antar variabel laten (latent variable correlation).

Tabel 3. Hasil Cross Loading Uji Discriminant Validity

. Persepsi Penurgnan
Instrumen Persepsi Kemanfaatan Kualitas Ket.
RTRRLEL) Pembelajaran

x1.1 0,806 0,139 0,333 Valid
x1.2 0,786 0,080 0,345 Valid
x1.3 0,868 0,290 0,502 Valid
x1.4 0,816 0,197 0,429 Valid
x1.5 0,800 0,138 0,334 Valid
x1.6 0,795 0,090 0,386 Valid
x1.7 0,862 0,219 0,495 Valid
x1.8 0,808 0,199 0,409 Valid
x2.1 0,263 0,747 0,296 Valid
x2.2 0,151 0,805 0,405 Valid
x2.3 0,119 0,819 0,338 Valid
x2.4 0,157 0,824 0,327 Valid
x2.5 0,323 0,717 0,346 Valid
x2.6 0,110 0,779 0,365 Valid
x2.7 0,099 0,848 0,346 Valid
x2.8 0,176 0,827 0,350 Valid
yl 0,289 0,431 0,851 Valid
y2 0,503 0,389 0,758 Valid
y3 0,207 0,366 0,822 Valid
y4 0,487 0,322 0,883 Valid
y5 0,536 0,352 0,868 Valid
y6 0,467 0,372 0,838 Valid
y7 0,206 0,388 0,805 Valid
y8 0,507 0,335 0,877 Valid

Nilai cross loading pada variabel Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, dan Penurunan Kualitas
Pembelajaran menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki korelasi tertinggi terhadap konstruk yang diukurnya
dibandingkan dengan korelasinya terhadap konstruk lain. Hasil pengujian convergent validity dan discriminant
validity menunjukkan konsistensi nilai, di mana seluruh indikator memenuhi kriteria validitas dan dinyatakan
valid. Temuan ini mengindikasikan bahwa model pengukuran memiliki kemampuan yang baik dalam
merepresentasikan konstruk penelitian serta mampu membedakan antar konstruk secara memadai. Jika instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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reliabel.

2.

Construst Reliability

Construct Reliability dapat dievaluasi melalui dua ukuran utama, yaitu Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability, yang keduanya digunakan untuk menilai konsistensi internal indikator dalam
merefleksikan suatu konstruk laten. Pengujian reliabilitas ini bertujuan untuk memastikan bahwa
indikator-indikator yang digunakan memiliki tingkat keandalan yang memadai dan mampu
mengukur variabel penelitian secara konsisten.

Tabel 4. Nilai Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Persepsi Kemanfaatan 0,930 Reliabel
Persepsi Kemudahan 0,917 Reliabel
Penurunan Kualitas
Pembelajaran 0,940 Reliabel

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Persepsi
Kemanfaatan sebesar 0,930, Persepsi Kemudahan sebesar 0,917, dan Penurunan Kualitas Pembelajaran sebesar
0,940. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut berada > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel.

Tabel 5. Nilai Composite Reliability

Variabel Composite Reliability Keterangan
Persepsi Kemanfaatan 0,942 Reliabel
Persepsi Kemudahan 0,933 Reliabel
Penurunan Kualitas
Pembelajaran 0,950 Reliabel

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Composite Reliability untuk variabel Persepsi
Kemanfaatan sebesar 0,942, Persepsi Kemudahan sebesar 0,933, dan Penurunan Kualitas Pembelajaran sebesar
0,950. Seluruh nilai Composite Reliability tersebut berada > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan instrumen yang digunakan dinyatakan

Inner Model

Inner model dalam PLS-SEM merepresentasikan hubungan struktural antar variabel laten dan dievaluasi
untuk menilai kekuatan serta signifikansi pengaruh antar konstruk. Evaluasi inner model meliputi tiga
aspek utama, yaitu signifikansi hubungan melalui pengujian hipotesis, nilai R-square (R?) sebagai ukuran
kemampuan penjelasan model, serta effect size (f2) untuk menilai besarnya pengaruh masing-masing
variabel.

a.

Uji R-square (R?)

Uji R-square (R2) merupakan bagian penting dalam evaluasi model struktural (inner model) pada
penelitian ini, karena berfungsi untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel independen,
yaitu persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan penggunaan Al auto-chat, dalam menjelaskan
variabel dependen berupa penurunan kualitas pembelajaran akuntansi. Nilai R2 menggambarkan
proporsi variasi konstruk endogen yang dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen dalam model
penelitian, sehingga semakin tinggi nilai R? maka semakin kuat pula daya jelas (explanatory power)
model yang dibangun. Dalam konteks penelitian ini, pengujian R? menjadi krusial untuk mengetahui
sejauh mana persepsi mahasiswa terhadap kemudahan dan kemanfaatan Al auto-chat berkontribusi
terhadap perubahan kualitas pembelajaran akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan
ketergantungan pada jawaban instan, menurunnya kemandirian belajar, melemahnya pemahaman
konsep, serta berkurangnya kemampuan analitis mahasiswa. Dengan demikian, nilai R2 tidak hanya
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berfungsi sebagai indikator statistik semata, tetapi juga sebagai cerminan kekuatan teoretis model
dalam menjelaskan fenomena penggunaan Al dalam pembelajaran akuntansi.

Hasil pengujian R-square pada variabel penurunan kualitas pembelajaran akuntansi
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang memadai hingga kuat, tergantung
pada besaran nilai R? yang dihasilkan dari analisis menggunakan SmartPLS. Mengacu pada kriteria
yang dikemukakan oleh Hair et al. (2021), nilai R? sebesar 0,75 dikategorikan sebagai kuat, 0,50
sebagai moderat, dan 0,25 sebagai lemah. Apabila nilai R2 yang diperoleh berada pada kategori
moderat atau mendekati kuat, maka dapat diinterpretasikan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi
kemanfaatan Al auto-chat secara bersama-sama memiliki kontribusi yang signifikan dalam
menjelaskan variasi penurunan kualitas pembelajaran akuntansi. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi persepsi kemudahan dan kemanfaatan yang dirasakan mahasiswa, semakin besar pula
potensi terjadinya penurunan kualitas pembelajaran apabila penggunaan Al auto-chat tidak
diimbangi dengan kontrol pedagogis yang memadai. Sebaliknya, apabila nilai R? berada pada
kategori lemah, maka hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar
model yang turut memengaruhi kualitas pembelajaran akuntansi, seperti motivasi belajar, gaya
belajar, peran dosen, atau lingkungan akademik.

Hasil uji R-square (R2) dalam penelitian ini memberikan implikasi penting baik secara akademik
maupun praktis. Dari sisi akademik, nilai R? yang diperoleh memperkuat validitas model penelitian
dalam menjelaskan hubungan antara adopsi teknologi Al auto-chat dan kualitas pembelajaran
akuntansi, sekaligus menunjukkan relevansi pengembangan Technology Acceptance Model (TAM)
dalam konteks pembelajaran digital berbasis Al. Dari sisi praktis, temuan ini dapat menjadi dasar
bagi institusi pendidikan dan pendidik untuk memahami sejauh mana faktor persepsi kemudahan dan
kemanfaatan berperan dalam memengaruhi kualitas pembelajaran, sehingga dapat dirancang strategi
pembelajaran yang lebih seimbang antara pemanfaatan teknologi dan penguatan proses belajar aktif.
Dengan demikian, uji R-square tidak hanya menjadi indikator statistik pendukung, tetapi juga
berperan penting dalam memberikan gambaran komprehensif mengenai kekuatan model dan
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan penurunan kualitas pembelajaran akuntansi di era
penggunaan Al auto-chat yang semakin masif.

Nilai R-square (R?) dalam PLS-SEM menunjukkan kemampuan variabel independen laten
dalam menjelaskan variasi variabel dependen laten. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai
yang lebih tinggi mencerminkan daya prediksi model yang lebih baik.

Tabel 6. Hasil Uji R-square (R?)

Var. Dependen R-square R-square adjusted
Penurunan Kualitas
Pembelajaran 0,367 0,345

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, nilai R-square sebesar 0,367 menunjukkan bahwa 36,7% variasi
Penurunan Kualitas Pembelajaran dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan penjelasan model berada
pada kategori sedang.Berikut gambar output PLS SEM Algorithm untuk melihat R2 model penelitian.

Gambar 2. Grafik Output Model PLS-SEM
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Signifikansi (Pengujian Hipotesis)

Uji signifikansi hubungan dalam PLS-SEM dilakukan menggunakan teknik bootstrapping untuk
menilai signifikansi koefisien jalur melalui nilai t-statistic atau p-value. Hubungan antar variabel
dinyatakan signifikan apabila p-value < 0,05, sehingga koefisien jalur yang signifikan menunjukkan
adanya dukungan statistik yang kuat terhadap hubungan antar variabel dan hipotesis penelitian dapat
diterima.

1.) Hasil bootstrapping efek langung (direct effect)
Hasil bootstrapping efek langung (direct effect) dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Path Coefficient Bootstrapping direct effect

Original Sample Standard
sample mean deviation T
Koefisien Jalur (0)) (M) (STDEV) statistics P values Ket.
Persepsi Kemanfaatan
-> Penurunan Kualitas
Pembelajaran 0,429 0,439 0,090 4,771 0,000 Terbukti
Persepsi Kemudahan
- Penurunan Kualitas
Pembelajaran 0,345 0,362 0,092 3,752 0,000 Terbukti

e Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Penurunan Kualitas Pembelajaran
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Persepsi Kemanfaatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penurunan Kualitas Pembelajaran dengan nilai koefisien sebesar 0,429,
nilai T-statistic sebesar 4,771 (>1,96), dan P-value sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi kemanfaatan penggunaan Al Auto-Chat,
maka semakin besar kecenderungan terjadinya penurunan kualitas pembelajaran. Jika
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Penurunan
Kualitas Pembelajaran dinyatakan terbukti.

e Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Penurunan Kualitas Pembelajaran
Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Penurunan Kualitas Pembelajaran, dengan nilai koefisien sebesar
0,345, nilai T-statistic sebesar 3,752 (>1,96), dan P-value sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin mudah Al Auto-Chat digunakan, maka semakin besar potensi
penurunan kualitas pembelajaran yang dirasakan. Oleh Kkarena itu, hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Penurunan Kualitas
Pembelajaran dinyatakan terbukti.

2.) Hasil bootstrapping efek tidak langung (indirect effect)
Model penelitian ini tidak mengandung indirect effect, karena tidak melibatkan variabel mediasi
dalam struktur model. Oleh karena itu, pengujian model difokuskan pada direct effect antar
variabel laten.

Uji Effect Size (f2)

Uji effect size (f2) merupakan bagian penting dalam evaluasi model struktural (inner model)
pada penelitian ini, karena bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel
independen, yaitu persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan penggunaan Al auto-chat, terhadap
variabel dependen berupa penurunan kualitas pembelajaran akuntansi. Berbeda dengan uji
signifikansi yang hanya menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh, uji 2 memberikan informasi yang
lebih mendalam mengenai seberapa besar pengaruh tersebut dalam konteks praktis. Nilai f2 diperoleh
dengan membandingkan perubahan nilai R-square ketika suatu konstruk eksogen dimasukkan ke
dalam model dengan ketika konstruk tersebut dikeluarkan dari model. Dengan demikian, uji f2 sangat
relevan untuk menilai variabel mana yang memiliki peran dominan dalam menjelaskan penurunan
kualitas pembelajaran akuntansi akibat penggunaan Al auto-chat, sehingga hasil penelitian tidak
hanya bersifat statistik, tetapi juga bermakna secara substantif.
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Dalam interpretasinya, nilai effect size (f2) mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh
Cohen, di mana nilai f2 sebesar 0,02 dikategorikan sebagai pengaruh kecil (small effect), 0,15 sebagai
pengaruh sedang (medium effect), dan 0,35 sebagai pengaruh besar (large effect). Apabila hasil
analisis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki nilai f2 yang kecil hingga sedang, maka
dapat diinterpretasikan bahwa kemudahan penggunaan Al auto-chat memang berkontribusi terhadap
penurunan kualitas pembelajaran akuntansi, namun pengaruhnya tidak berdiri sendiri dan masih
dipengaruhi oleh variabel lain. Sebaliknya, apabila persepsi kemanfaatan menunjukkan nilai f2 yang
sedang hingga besar, maka hal ini mengindikasikan bahwa persepsi manfaat yang tinggi terhadap Al
auto-chat memiliki peran yang lebih dominan dalam mendorong ketergantungan mahasiswa pada
teknologi tersebut, sehingga berdampak lebih kuat terhadap melemahnya kemandirian belajar,
pemahaman konsep, dan kemampuan analitis dalam pembelajaran akuntansi. Dengan Kkata lain,
mahasiswa yang sangat meyakini bahwa Al auto-chat memberikan manfaat besar cenderung lebih
sering menggunakannya secara intensif, yang pada akhirnya berpotensi menurunkan kualitas proses
belajar.

Hasil uji effect size (f2) dalam penelitian ini memberikan implikasi penting dalam memahami
dinamika pengaruh masing-masing variabel independen terhadap penurunan kualitas pembelajaran
akuntansi. Temuan ini membantu peneliti, pendidik, dan pengambil kebijakan pendidikan untuk
mengidentifikasi faktor mana yang perlu mendapatkan perhatian lebih serius dalam pengelolaan
penggunaan Al auto-chat di lingkungan akademik. Apabila persepsi kemanfaatan terbukti memiliki
effect size yang lebih besar dibandingkan persepsi kemudahan, maka strategi pengendalian
penggunaan Al perlu difokuskan pada penguatan kesadaran mahasiswa mengenai batasan manfaat
Al sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti proses berpikir. Sebaliknya, jika persepsi kemudahan
juga menunjukkan kontribusi yang signifikan, maka diperlukan desain pembelajaran yang
menantang dan berbasis proses agar mahasiswa tidak terjebak pada penggunaan teknologi secara
instan. Dengan demikian, uji f2 tidak hanya melengkapi hasil uji R-square dan koefisien jalur, tetapi
juga memperkaya pemahaman mengenai kekuatan relatif masing-masing variabel dalam
memengaruhi kualitas pembelajaran akuntansi di era pemanfaatan Al auto-chat.

Effect size (f2) digunakan untuk menilai besarnya kontribusi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dengan melihat perubahan nilai R? ketika suatu variabel independen
dikeluarkan dari model. Nilai 2 dikategorikan sebagai kecil (<0,02), sedang (0,02-0,15), dan besar
(>0,35). Pengukuran ini membantu mengidentifikasi variabel independen yang memiliki pengaruh
paling dominan dalam model struktural.

Tabel 8. Hasil Uji Effect Size (f2)

Persensi Penurunan
Persepsi Kemanfaatan P Kualitas
: Kemudahan .
Variabel Pembelajaran
Persepsi Kemanfaatan 0,278
Persepsi Kemudahan 0,179

Penurunan  Kualitas
Pembelajaran
e Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Penurunan Kualitas Pembelajaran Nilai f2 sebesar
0,278 menunjukkan bahwa Persepsi Kemanfaatan memiliki pengaruh sedang terhadap
Penurunan Kualitas Pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa Persepsi
Kemanfaatan memberikan kontribusi yang cukup substansial dalam menjelaskan variasi
Penurunan Kualitas Pembelajaran dalam model struktural.
e Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Penurunan Kualitas Pembelajaran
Nilai 2 sebesar 0,179 menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh sedang
terhadap Penurunan Kualitas Pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa Persepsi
Kemudahan memberikan kontribusi yang cukup substansial dalam menjelaskan variasi
Penurunan Kualitas Pembelajaran dalam model struktural.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan Al auto-
chat berpengaruh positif dan signifikan terhadap penurunan kualitas pembelajaran mata kuliah akuntansi pada
mahasiswa FEB Universitas Negeri Jakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya persepsi mahasiswa
terhadap kemanfaatan dan kemudahan Al auto-chat cenderung mendorong ketergantungan pada jawaban instan,
mengurangi kemandirian belajar, serta melemahkan pendalaman pemahaman konseptual dan kemampuan analitis
yang menjadi kompetensi utama dalam pembelajaran akuntansi. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperluas
penerapan Technology Acceptance Model (TAM) dengan menegaskan bahwa variabel persepsi kemanfaatan dan
kemudahan tidak hanya berperan dalam mendorong penerimaan teknologi, tetapi juga dapat menimbulkan
konsekuensi akademik berupa penurunan kualitas pembelajaran apabila penggunaannya tidak disertai dengan
pengelolaan pedagogis yang memadai. Jika penelitian ini melengkapi kajian sebelumnya yang cenderung berfokus
pada aspek adopsi teknologi, dengan menghadirkan perspektif mengenai dampak penggunaan Al terhadap mutu
proses pembelajaran. Jika dilihat dari sisi praktis, temuan penelitian ini mengindikasikan perlunya kebijakan dan
strategi pembelajaran yang mampu mengarahkan pemanfaatan Al auto-chat secara proporsional dan terkontrol. Al
perlu diposisikan sebagai sarana pendukung pembelajaran yang bersifat komplementer, bukan sebagai pengganti
proses berpikir kritis dan analitis mahasiswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
yang lebih komprehensif dengan melibatkan variabel seperti literasi Al, etika akademik, atau desain pembelajaran,
serta memperluas penelitian guna memperkuat generalisasi temuan.
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